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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Teoritis 

2.1.1 Pengertian Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan atau mengukur 

kemampuan  suatu perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban (utang) 

pada saat ditagih, atau rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

membayar utang-utang (kewajiban) jangka pendeknya yang jatuh tempo. Rasio 

likuiditas yang juga sering disebut rasio modal kerja merupakan rasio yang 

digunakanxuntukxmengukurxseberapa likuidnya suatu perusahaan. Dengan cara 

membandingkan semua komponen yang terdapat di aktiva lancar dengan 

komponen di pasiva lancar yaitu utang jangka pendek (Kasmir, 2016: 110). 

Menurut (Harahap, 2015: 301) rasio likuiditas menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Sedangkan 

menurut (Fahmi, 2011: 59) rasio likuiditas (liquidity ratio) merupakan 

kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

secaraxtepatxwaktu. Contoh membayar telepon, air PDAM, listrik, gaji teknisi, 

gaji karyawan, tagihan telepon, gaji lembur, dan lainnya. Itu sebabnya rasio 

likuiditas kerap disebut short term liquidity. 

Menurut (L. M, 2015: 365)  rasio likuiditas merupakan suatu komparasi 

antaraxtotal aktiva lancarxdenganxutangxlancar. Rasio ini memperlihatkan 

kesanggupan perusahaan dalam melunasi utang-utang jangka pendeknya dengan 

aktiva lancar. 
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Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa rasio 

likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan suatu perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendeknyaxyang telah jatuhxtempo. 

2.1.1.1 Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas 

RasioXlikuiditasXmemilikiCbanyak manfaatcuntukXberbagaiCpihakXyang 

memilikickepentingancterhadapxperusahaan.cPemilik danimanajemeniperusahaan 

merupakancpihak yangcsangat memilikickepentingancgunacmenilaickemampuan 

merekaXsendiri. PerhitunganxrasioclikuiditasXbukanXhanyaCbermanfaatCbagi 

perusahaan, namunxjugaxbagixpihakxdari luar perusahaan. DalamXpraktiknya 

terdapatxbanyakxmanfaatxatauxtujuanxanalisisxrasio likuiditasxbagixperusahaan, 

baikxbagixpihakxpemilikxperusahaan,xmanajemenxperusahaan,Xdanxpihak yang 

memilikiXhubunganXdenganXperusahaanXsepertiXkreditorxdanxdistributor atau 

supplier (Kasmir, 2016: 131-132). 

Berikut yang merupakan tujuan dan manfaat yang dapat diperoleh dari hasil 

rasio likuiditas (Kasmir, 2016: 132-133): 

1. Untukbmengukurikemampuancperusahaanimembayarxkewajiban atau utang 

yangisegeracjatuhptempo padacsaatcditagih. Artinya,ckemampuancuntuk 

membayarckewajiban yangdsudahxwaktunya dibayarcsesuaicjadwalcbatas 

waktu yang ditentukan (tanggalidan bulanitertentu). 

2. Untukcmengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendekxdengan aktiva lancarxsecara keseluruhan. Artinyaijumlah kewajiban 

yangCberumurCdi bawahCsatu tahunXatau samaXdenganXsatuXtahun, 

dibandingkanidenganitotaliaktivailancar. 
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3. UntukCmengukurCkemampuanXperusahaan membayarXkewajibanXjangka 

pendekcdenganiaktivailancar secaraikeseluruhan. Artinyacjumlahikewajiban 

yangXberumurCdi bawahXsatuXtahun atauXsama denganXsatuXtahun, 

dibandingkanidenganxtotal aktivaxlancar. 

4. UntukCmengukurCkemampuanXperusahaan membayarCkewajibanCjangka 

pendekidengan aktivaclancar tanpacmemperhitungkancsediaan atauipiutang. 

Dalamchal inicaktiva lancarCdikurangi sediaanCdancutangcyang dianggap 

likuiditasnyailebihirendah. 

5. Untuk mengukurxatauxmembandingkan antaraxjumlahxsediaanxyangxada 

denganxmodalxkerjaxperusahaan. 

6. Untukxmengukurxseberapaxbesar uangxkascyangctersedia untukimembayar 

utang. 

7. SebagaiCalatCperencanaanXkedepan,XterutamaXyangCberkaitanCdengan 

perencanaanikasidaniutang. 

8. Untuk melihatckondisicdanXposisiXlikuiditasCperusahaanCdariCwaktu ke 

waktu denganimembandingkannyaiuntukibeberapaiperiode. 

9. Untuk melihatxkelemahanxyangxdimilikixperusahaan,xdarixmasing-masing 

komponeniyang adaidi aktivaclancarcdan utangclancar. 

10. MenjadiCalat pemicuCbagi pihakXmanajemenXuntukXmemperbaiki 

kinerjanya, denganimelihatirasio likuiditascyangcadacpada saatcini. 
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2.1.1.2 Jenis-Jenis Rasio Likuiditas 

Dalamcpraktiknya, untukcmengukur rasiockeuangancsecaraclengkap, dapat 

menggunakanijenis-jenis rasioClikuiditasCyang ada.CJenis-jeniscrasioclikuiditas 

yang dapatcdigunakaniperusahaancuntukcmengukur kemampuan,cyaitu (Kasmir, 

2016: 134-135): 

1. RasioiLancar (CurrentiRatio) 

RasioXlancarXatauXcurrent ratioXmerupakanXrasio untukXmengukur 

kemampuanxperusahaanxdalamcmembayar kewajibancjangkacpendekkatau 

utangcyangcsegera jatuhctempocpada saatXditagihXsecaraCkeseluruhan. 

Penghitungancrasio lancarcdilakukancdengan caracmembandingkan antara 

totalcaktiva lancarxdenganxtotalxutangclancar. Rumuscuntukcmencari rasio 

lancarcatau currentiratio yang dapatidigunakanxsebagai berikut. 

 

  

2. RasiodCepat (QuickiRatio) 

Rasioxcepat (quickdratio) atauxrasio sangatdlancarxatau aciddtestsratio 

merupakanXrasioCyangCmenunjukkanXkemampuanCperusahaanXdalami

memenuhi atauxmembayar kewajibanXatauCutangXlancar (utangcjangka 

pendek) denganCaktiva lancarctanpacmemperhitungkanXnilaiXsediaan 

(inventory). RumusCuntukcmencariXrasio cepat (quickxratio) dapat 

digunakancsebagaicberikut (Kasmir, 2016: 137). 

  

 

Current Ratio    =         
Aktiva Lancar

    Kewajiban Lancar
 

 

Current Ratio    =         
Aktiva Lancar
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Atau 

 

 

3. RasiocKas (CashcRatio) 

Rasiodkas atau cashxratio merupakanxalat yangxdigunakanCuntuk 

mengukur seberapaXbesar uangckascyangdtersedia untukcmembayarsutang. 

Ketersediaanxuang kasxdapat ditunjukkanxdari tersedianyaxdanaxkas atau 

yangxsetara denganxkas sepertixrekeningxgiro atau tabunganxdixbank 

(yangcdapatcditarikcsetiapcsaat). Rumuscuntuk mencaricrasiockasCatau 

cashxratio dapatcdigunakancsebagaixberikut (Kasmir, 2016: 138-139). 

 

 

Atau  

 

 

4. RasioxPerputaranxKas 

HasilXperhitunganXrasio perputaranCkasCdapat diartikanCapabilaCrasio 

perputaranXkasXtinggi, iniXberartiXketidakmampuan perusahaanCdalam 

membayar tagihannya, dan juga sebaliknya (Kasmir, 2016: 140-141). 

Rumuspyangpdigunakan untukpmencariprasioXperputaran kasCadalah 

sebagaiiberikut. 
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5. Inventorycto NetxWorkingxCapital 

Inventoryctocnetcworkingccapital merupakancrasio yangxdigunakanpuntuk 

mengukurCataucmembandingkancantaracjumlah sediaancyang adacdengan 

modalckerjacperusahaan. Rumuscuntuk mencaricinventorypto netpworking 

capital dapatpdigunakancsebagaicberikut (Kasmir, 2016: 141-142). 

 

 

Pengaruh antara rasio likuiditas dengan harga saham adalah harga saham 

akan semakin meningkat apabila tingkat rasio likuiditas suatu perusahaan juga 

mengalami peningkatan. 

 

2.1.2 Pengertian Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas atau rasio struktur modal atau rasio leverage merupakan 

rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh 

kewajibanya. Sama halnya dengan rasio likuiditas, rasio solvabilitas juga 

diperlukan untuk kepentingan analisis kredit atau analisis risiko keuangan (Hery, 

2015: 167). 

Menurut (Dewi, 2015: 115) rasio solvabilitas menunjukkan seberapa jauh 

perusahaan dibiayai oleh hutang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan 

yang digambarkan dengan equity. Apabila solvabilitas faktornyacsamacdengan 
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nolcartinya perusahaancdalam beroperasiCsepenuhnya menggunakanXmodal 

sendiricatau tanpacmenggunakanchutang. 

Menurut (Raningsih & Putra, 2015: 584) rasio solvabilitas menunjukkan 

besarnya perusahaan dbiayai menggunakan hutang. Tingkat rasio yang tinggi 

mencerminkan perusahaan memiliki risiko yang tinggi terutama terhadap 

ketidakmampuan melunasi hutangnya sehingga investor menilai sebagai sesuatu 

yang tidak baik. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa rasio 

solvabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar seluruh kewajiban, baik jangka pendek maupun jangka panjang dengan 

jaminan aktiva yang dimiliki perusahaan. 

2.1.2.1 Tujuan dan Manfaat Rasio Solvabilitas 

Tujuancpenggunaanxrasio solvabilitas bagizperusahaan, maupunzbagi pihak 

luar perusahaan, yaitu (Kasmir, 2016 : 153-154) : 

1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 

lainnya (kreditor). 

2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang 

bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 

3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 

dengan modal. 

4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh utang. 

5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 

pengelolaan aktiva. 
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6. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri 

yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 

7. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapan 

sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki. 

Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah (Kasmir, 2016: 154): 

1. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban 

kepada pihak lainnya. 

2. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang 

bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 

3. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 

tetap dengan modal. 

4. Untuk menganalisis seberapa besar besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 

utang. 

5. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan aktiva. 

6. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 

7. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih ada 

terdapat sekian kalinya modal sendiri. 

2.1.2.2 Jenis-Jenis Rasio Solvabilitas 

Penggunaan rasio solvabilitas atau leverage disesuaikan dengan tujuan dan 

kebutuhan perusahaan. Perusahaan dapat menggunakan rasio solvabilitas secara 

keseluruhan atau hanya sebagian saja dari jenis solvabilitas yang ada. Berikut 
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adalah jenis-jenis rasio solvabilitas yang lazim digunakan dalam praktik untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya 

(Kasmir, 2016: 156-162): 

1. Debt to Asset Ratio (Debt Ratio) 

Debt ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, 

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar 

utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Rumus yang 

digunakan untuk mencari debt ratio adalah sebagai berikut (Kasmir, 2016: 

156): 

 

 

 

2. Debt to Equity Ratio 

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 

dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang 

disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata 

lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang 

dijadikan untuk jaminan utang. Rumus yang digunakan untuk mencari debt 

to equity ratio adalah sebagai berikut (Kasmir, 2016: 158): 

 

 

 

 

 

   Total Debt 

Debt to asset ratio =  

Total Asset 

   Total Utang (Debt) 

Debt to equity ratio = 

     Ekuitas (Equity) 

Rumus 2.8 

Debt to asset 

ratio 

Rumus 2.9 

Debt to equity 

ratio 
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3. Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER) 

Long term debt to equity ratio merupakan rasio antara utang jangka panjang 

dengan modal sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur berapa bagian dari 

setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 

Rumus yang digunakan untuk mencari long term debt to equity ratio adalah 

sebagai berikut (Kasmir, 2016: 159): 

 

 

 

4. Times Interest Earned 

Times interest earned merupakan rasio untuk mencari jumlah kali perolehan 

bunga. Rasio ini diartikan juga sebagai kemampuan perusahaan untuk 

membayar biaya bunga, sama seperti coverage ratio. Rumus yang 

digunakan untuk mencari times interest earned adalah sebagai berikut 

(Kasmir, 2016: 161): 

 

   

 

5. Fixed Charge Coverage (FCC)  

Fixed charge coverage merupakan rasio yang menyerupai Times Interest 

Earned Ratio. Hanya saja perbedaannya adalah rasio ini dilakukan apabila 

perusahaan memperoleh utang jangka panjang atau menyewa aktiva 

   Long term debt 

LTDtER =  

         Equity 

     EBIT 

Times Interest Earned = 

    Biaya bunga (interest) 

 

Rumus 2.10 

Long Term Debt 

to Equity Ratio 

Rumus 2. 11 

Times Interest 

Earned 
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berdasarkan kontrak sewa (lease contract). Rumus yang digunakan untuk 

mencari fixed charge coverage adalah sebagai berikut (Kasmir, 2016: 162): 

 

 

 

 Pengaruh antara rasio solvabilitas dengan harga saham adalah harga saham 

akan semakin meningkat apabila tingkat rasio solvabilitas suatu perusahaan ada 

pada tingkat yang rendah (solvable). 

 

2.1.3 Pengertian Rasio Profitabilitas 

Rasiocprofitabilitascmerupakan rasio untukimenilaiikemampuan perusahaan 

dalamcmencarickeuntungan atauilaba dalamisuatuiperiode tertentu. Rasioiini juga 

memberikanCukuranCtingkatXefektivitas manajemenXsuatuXperusahaanCyang 

ditunjukkan dariClabaCyang dihasilkanCdari penjualanCatauCdariCpendapatan 

investasi. Dikatakancperusahaan rentabilitasnyacbaik apabilaCmampucmemenuhi 

target labacyang telahiditetapkan denganpmenggunakan aktivaaatau modalayang 

dimilikinya (Kasmir, 2016: 114). 

Rasioiprofitabilitas bermanfaatiuntuk menunjukkan keberhasilan perusahaan 

di dalamcmenghasilkanckeuntungan. Investorcyangcpotensialcakancmenganalisis 

denganXcermat kelancaranCsebuah perusahaanCdan kemampuannyaAuntuk 

mendapatkanbkeuntungan (profitabilitas),ckarena merekacmengharapkan deviden 

dancharga pasarcdaricsahamnya. Rasio iniidimaksudkan untukimengukuriefisiensi 

penggunaaniaktivaiperusahaan (Fahmi, 2011: 54). 

MenurutX(Harahap, 2015: 304) rasioXprofitabilitas menggambarkan 

kemampuanCperusahaan mendapatkanClaba melalui semuaCkemampuan,Cdan 

  EBT + Biaya Bunga + Kewajiban sewa/lease 

FCC =  

  Biaya Bunga + Kewajiban sewa/lease 

 Rumus 2.12 

Fixed Charge 

Coverage 
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sumberCyang adaCseperti kegiatanCpenjualan, kas,Cmodal, jumlah karyawan, 

jumlah cabang, dan sebagainya, yang disebut dengan operating ratio. Sedangkan 

menurut (L. M, 2015: 372) rasio profitabilitasxmerupakanxsuatu modelXanalisis 

yang berupacperbandingancdata keuangancsehinggacinformasickeuanganitersebut 

menjadiilebih berarti. 

Berdasarkanibeberapaidefinisi dixatas, makaxdapatCdisimpulkanCbahwa 

rasiopprofitabilitasXadalahprasioXyangXmenunjukkanXkeberhasilanXsuatuiperu

sahaan dalamcmenghasilkan keuntungancmelalui semuackemampuan 

dalamcsuatu periodectertentu. 

2.1.3.1 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Tujuancpenggunaanxrasio profitabilitasxbagixperusahaan, maupunCbagi 

pihak luariperusahaan, yaitu (Kasmir, 2016: 197-198): 

1. Untukcmengukurcatau menghitungclabacyang0diperoleh perusahaancdalam 

satuiperiodeitertentu. 

2. UntukCmenilaiCposisiClaba perusahaanCtahuncsebelumnya denganxtahun 

sekarang. 

3. Untukcmenilaipperkembanganclaba dari waktuckecwaktu. 

4. Untukcmenilai besarnyaclaba bersihcsesudah pajakcdengancmodalcsendiri. 

5. Untukxmengukurxproduktivitas seluruhxdana perusahaanxyang digunakan 

baikimodal pinjamancmaupun modalcsendiri. 

6. UntukXmengukur produktivitasCdari seluruhCdana perusahaanXyang 

digunakan baikimodalisendiri. 

Sementaraiitu, manfaatiyang diperoleh adalah (Kasmir, 2016: 198): 
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7. Mengetahuicbesarnyactingkatclaba yangcdiperolehcperusahaan dalamidatu 

periode. 

8. MengetahuiXposisiXlabaCperusahaan tahunCsebelumnya denganCtahun 

sekarang. 

9. Mengetahuicperkembangan labacdari waktuckexwaktu. 

10. Mengetahuicbesarnyaclaba bersihcsesudahcpajak dengancmodalcsendiri. 

Mengetahuicproduktivitasxdari seluruhxdana perusahaanxyangxdigunakan baik 

modalcpinjamanxmaupun modalxsendiri. 

2.1.3.2 Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas 

Sesuaixdenganxtujuanxyang hendakxdicapai, terdapatxbeberapaxjenis rasio 

profitabilitascyangcdapatcdigunakan.CMasing-masing jenisCrasioCprofitabilitas 

digunakanbuntukbmenilai sertabmengukurbposisibkeuanganbperusahaanbdalam 

suatubperiodebtertentu ataucuntukcbeberapa periode (Kasmir, 2016: 198). 

DalamCpraktiknya, jenis-jeniscrasio profitabilitascyangcdapatcdigunakan 

adalah (Kasmir, 2016: 199-207): 

1. Profit Margin on Sales 

ProfitbMarginbonbSalesbatau ratiocProfitcMargin ataucmarginclaba atas 

penjualancmerupakancsalahCsatuCrasioCyang digunakancuntukcmengukur 

marginclabacatascpenjualan. Caracpengukurancrasiocini adalahcdengan 

membandingkanclaba bersihcsetelahvpajakcdenganipenjualanibersih. Rasio 

iniijuga dikenalcdengan nama profit margin. 
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Terdapatiduairumusiuntuk mencariiprofit margin, yaituisebagaiiberikut. 

a. Untukimarginilabaikotoridenganirumus: 

 

 

MarginclabackotorcmenunjukkanclabacyangcrelatifCterhadapXperusahaan, 

denganzcaraapenjualanabersih dikurangiahargabpokokapenjualan. Rasiocini 

merupakanicaracuntukipenetapan hargaspokokspenjualan. 

b. Untukzmarginplabaibersihidenganirumus: 

 

 

Marginclabaibersihimerupakan ukuranckeuntungan denganimembandingkan 

antaraclaba setelahcbunga dancpajak dibandingkancdengan penjualan. Rasio 

inicmenunjukkanipendapatanibersih perusahaaniatasIpenjualan. 

2. HasiliPengembalianiInvestasi (ReturnooniInvestment / ROI) 

Hasilxpengembalianxinvestasixatauxlebihxdikenal denganxnama Returnxon 

Investment (ROI) atau returncon total assetscmerupakan rasiocyang 

menunjukkanxhasil (return) atasxjumlah aktivaxyangxdigunakan dalam 

perusahaan. ROIijuga merupakan suatu ukuranCtetangCefektivitas 

manajemencdalamcmengelola investasinya. Rumuscuntuk mencaricreturn 

oncinvestment dapatcdigunakancsebagaicberikut. 

 

 

 

 

 

Return On Investment 

(ROI) 
= 

Earning After Interest and 

Tax 

Total Assets 

 

 

 

Profit Margin 

= 

Penjualan Bersih - HPP 

(Profit Margin on 

Sales) 
Sales 

 

Net Profit Margin 

(Profit Margin on 

Sales) 

= 
Earning After Interest and 

Tax (EAIT) 

Sales 

 

Rumus 2.13 

Profit Margin 

Rumus 2.14 

Net Profit 

Margin 

Rumus 2.15 

Return On 

Investment 
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3. HasilcPengembalianiInvestasi (ROI) denganiPendekataniDuiPont 

UntukimencarichasilcpengembalianCinvestasi, selainCdenganCcara yang 

sudahxdikemukakanxdi atas,xdapat pula kita menggunakanxpendekatan du 

pont. HasilxyangXdiperolehCantaraCcaraCseperti rumuscdicatas dengan 

pendekatancdu pont adalah sama. Berikutcinicadalah caraxmencarixhasil 

pengembalianxinvestasi denganxpendekatan du pont. 

 

 

 

4. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity / ROE) 

Hasilxpengembalianxekuitasxatau returnxonxequity atau rentabilitascmodal 

sendirixmerupakanxrasio untukxmengukur labaCbersihXsesudahXpajak 

denganxmodalxsendiri. RasioxinixmenunjukkanXefisiensixpenggunaan 

modalxsendiri. Semakinxtinggi rasioxini, semakinCbaik. RumusCuntuk 

mencari returnioniequity (ROE) dapat digunakan sebagai berikut. 

 

 

5. HasiliPengembalianiEkuitas (ROE) denganiPendekatan DuiPont 

SamaidenganiROI, untuk mencariihasilCpengembalianCekuitas,Cselain 

denganccaracyang sudahcdikemukakan dicatas, jugacdapatxpulaxdigunakan 

pendekatanXduXpont. BerikutCiniCadalah caraCuntukCmencariChasil 

pengembalianxekuitasxdengan pendekatanxduxpont, yaituxsebagai berikut. 

 

 

 

Return On Equity 

(ROE) 

= 

Earning After Interest and 

Tax 

Equity 

 

 
Return On Investment 

(ROI) 
= Margin Laba Bersih x 

Perputaran Total Aktiva 

 

Rumus 2.16 

Return On 

Investment 

Rumus 2.17 

Return On 

Equity 
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6. LabaiPeriLembariSahamiBiasa (Earning per Share of Common Stock) 

Rasioclabacperclembar sahamcatauidisebut jugairasio nilaiibukuimerupakan 

rasioiuntukimengukurikeberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan 

bagicpemegang saham. RasiocyangcrendahCberartiCmanajemenCbelum 

berhasil untukcmemuaskancpemegangcsaham, sebaliknyaCdenganCrasio 

yangCtinggi, kesejahteraanCpemegangcsahamcmeningkat. RumusXuntuk 

mencariilaba perilembarzsaham biasaiadalahisebagai berikut. 

 

 

Pengaruh antara rasio profitabilitas dengan harga saham adalah harga saham 

akan semakin meningkat apabila tingkat rasio profitabilitas suatu perusahaan juga 

mengalami peningkatan. 

 

2.1.4 Pengertian Saham 

MenurutX(Fahmi, 2015: 191-192) sahamiadalahctandaCbukticpenyertaan 

kepemilikanxmodal/danaxpadaxsuatuxperusahaan seringxjuga diartikanxsebagai 

kertasxyang tercantumxdenganxjelas nilaixnominal, namaxperusahaan danxdiikuti 

denganxhak danxkewajiban yangxdijelaskanxkepada setiap pemegangnyaiataupun 

persediaaniyang siapiuntukidijual. 

 

Return On 

Equity (ROE) 

= 

Margin Laba Bersih x 

Perputaran Total Aktiva x 

Pengganda Ekuitas 

 

 
Laba Per 

Lembar 

Saham 

= 
Laba Saham Biasa 

Saham Biasa yang 

Beredar 

 

Rumus 2.18 

Return On Equity 

Rumus 2.19   

Laba Per Lembar 

Saham 
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Menurut (Darmadji & Fakhruddin, 2011: 5) Saham merupakan suatu tanda 

kepemilikan atau penyertaan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau 

perseroan terbatas. Sedangkan menurut (Simatupang, 2012: 19) saham adalah 

surat berharga yang menunjukkan adanya kepemilikan seseorang atau badan 

hukum terhadap perusahaan penerbit saham. Saham berwujud selembar kertas 

yang menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang 

menerbitkan surat berharga tersebut. 

Menurut (Rudianto, 2012: 284) modalxsahamcadalahikontribusi pemilik 

kepadaXsuatuCperusahaanCyang berbentukXperseroanCterbatas,Xsekaligus 

menunjukkanxbuktiikepemilikanidan hakipemilikiatas perseroaniterbatasitersebut. 

Sedangkan modalcsahamcmerupakan jenisxmodalxyangxhanyaxterdapatxpada 

perusahaanxyang berbentuk Perseroan Terbatas (PT) yang diperolehxdenganxcara 

menerbitkanxsaham dan menempatkanx(menjual) saham-sahamxtersebutxkepada 

pihak-pihakxtertentu atauxkepada masyarakatxumum (Syakur, 2015: 358). 

Berdasarkanxbeberapa definisixdixatas, makaxdapatxdisimpulkanxbahwa 

saham adalahxsuratxberharga berupaxkertas yangxmenjadixbuktixkepemilikan 

modalidalamisuatuiperusahaan yangiberbentukiperseroaniterbatas. 

2.1.4.1 Jenis-Jenis Saham 

Menuruta(Fahmi, 2011: 86) dalamipasarxmodal adacdua jenisisahamcyang 

palingxumumcdikenal olehxpublik, yaituisahamibiasa (commonistock) dancsaham 

istimewac(preferred stock). Dimanackedua jenisxsaham inixmemilikixartixdan 

aturannyaxmasing-masing. 
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1. SahamcBiasa 

Sahamcbiasa (commonxstock) adalah suratxberhargaxyang dijualxoleh suatu 

perusahaanXyangXmenjelaskanXnilai nominal (rupiah,Cdolar,CyenCdan 

sebagainya) dimanaapemegangnya0diberixhakxuntuk mengikutiCrapat 

umum pemegangcsaham (RUPS) dancrapat umumxpemegangxsaham luar 

biasa (RUPSLB) sertaxberhakxuntuk menentukanxpembelianxright issue 

(penjualanisahamiterbatas) (Fahmi, 2011: 86). 

Sahamibiasaimemilikiibeberapaijenis, yaitu. 

1. Sahamcunggulan (bluecchipcstock) adalahcsahamcdaricperusahaancyang 

dikenalcsecara nasionalcdancmemiliki sejarahclaba, pertumbuhan,cdan 

manajemenxyangxberkualitas. 

2. SahamXpertumbuhanX(growthXstock)Cadalah0saham-sahamCyang 

diharapkancmemberikancpertumbuhanclabacyangclebihctinggicdaricrata

-ratacsahamclain danckarenanyacmempunya PERcyangctinggi. 

3. Sahamcdefensif (defensivecstock) adalahcsahamcyang cenderungclebih 

stabilcdalam masacresesicataucperekonomuiancyangctidakcmenentu 

berkaitancdengan dividen,cpendapatan,cdan kinerjacpasar. 

4. Sahamcsiklikal (cyclicalcstock) adalahcsekuritas yangccenderungcnaik 

nilainyacsecara cepatcsaatcekonomicsemarak dan jatuh juga secara cepat 

saatiekonomiilesu. 

5. Sahamcmusiman (seasonalcstock) adalahcperusahaan yangcpenjualannya 

bervariasickarena dampakcmusiman, misalnyackarena cuacaidan liburan. 
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6. Sahamdspekulatif (speculative stock) adalahcsahamcyangckondisinya 

memilikictingkatcspekulasi yang tinggiXdanXkemungkinanXtingkat 

pengembalianxhasilnya adalahxrendahxatauxnegatif.  

2. SahamcIstimewa 

Sahamcistimewa (preferred stock) adalahxsurat berhargaxyangxdijual oleh 

suatuxperusahaan yangxmenjelaskanxnilai nominal (rupiah,xdolar,xyenxdan 

sebagainya) dimanaxpemegangnyaxakanxmemperolehxpendapatanxtetap 

dalamxbentuk dividenxyangxakan diterimaxsetiapxkuartal (tigaxbulanan) 

(Fahmi, 2011: 86). 

2.1.4.2 Keuntungan Memiliki Saham 

Menurut (Fahmi, 2015: 195), bagixpihakxyangxmemilikixsahamxakan 

memperolehxbeberapaCkeuntunganCsebagaiCberikutCkewajibanCyangCharus 

diterima, yaitu: 

1. Memperolehcdeviden yangcakan diberikanxpada setiapxakhirxtahun. 

2. Memperolehxcapital gain,xyaitu keuntunganxpadaxsaatxsahamxyang 

dimilikixtersebut dixjual kembalixpada harga yang lebih mahal. 

3. Memilikichakcsuara bagicpemegangcsahamcjenis commonCstock (saham 

biasa), seperticpada RUPScdancRUSPLB. 

4. Dalamcpengambilanckredit ke perbankan, jumlahckepemilikancsahamcyang 

dimilikixdapatxdijadikan sebagaixsalahxsatuxpendukungCjaminanCatau 

jaminan tambahan. Denganitujuaniuntukimembuatilebihiyakinipihak penilai 

kreditidalamimelihatikemampuan calon debitur. 
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Adapun bentuk rumus dari capital gain (CG) adalah: 

 

 

 

Keterangan : 

CG = capital gain 

Pit = harga saham akhir periode 

Pit-1 = harga saham akhir periode sebelumnya 

2.1.4.3 Pelaku Pasar Saham 

Menurut (Fahmi, 2015: 197) adapuniparaapelaku dicpasarisaham disamping 

perusahaancyang bersangkutancjugacturutcmelibatkancpihakclainnya, yaitu: 

1. Emitencyaitucperusahaan yangcterlibat dalamcmenjual sahamnyacdi pasar 

modal. 

2. Underwriteriataucpenjamin,XyaituXyang menjamincperusahaanXtersebut 

dalamimenjualisahamnya di pasarxmodal. 

3. Brokercataucpialang. 

Harga saham yang digunakan dalam penelitian ini berfokus pada harga penutupan 

(closing price). Harga penutupan saham sangat penting karena menjadi acuan 

untuk memprediksi harga saham pada periode berikutnya. Prediksi harga saham 

menjadi hal yang penting untuk kegiatan jual beli sham di dunia investasi. 

Prediksi harga saham dapat membantu pelaku pasar untuk memberikan saran 

mengenai harga saham yang hendak dijual atau dibeli. 

 

CG   =  

Pit - Pit-

1 

Pit-1 

 

 
Rumus 2.20 

Capital Gain 



33 

 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

BerikutCadalahcpeneliti-peneliti terdahuluxyang variabel-variabelnyacada 

kaitanidengancvariabel yangxdiambilcoleh penulisidalamipenelitian ini, yaitu: 

1. Menurut (Amanah, Atmanto, & Azizah, 2014: 7-9) dengan judul Pengaruh 

Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas terhadap Harga Saham, 

memberikanXkesimpulanXberdasarkanxhasil analisiscpenelitiancdengan 

analisiscregresiilinierIberganda: Current Ratio dan ROEiberpengaruh positif 

dan signifikaniterhadapihargaisaham.  

2. Menurut (Dewi, 2015: 123) dengan judul PengaruhxProfitabilitas, Leverage, 

danxLikuiditasxterhadapxHargaxSaham padaxPerusahaan IndustriiMakanan 

danCMinumanCdiCBursaCEfekCIndonesia, memberikanCkesimpulan 

berdasarkanchasilcanalisiscpenelitiancdengancanalisiscregresiclinieribergan

da, bahwa:XProfitabilitas, leverage,XdanXlikuiditasXsecaraXsimultan 

berpengaruh signifikancterhadapchargacsaham padacperusahaancmakanan 

dan minuman dicBursacEfekcIndonesia; Profitabilitascsecaracparsial 

berpengaruhxpositifxdan tidakxsignifikanxterhadap hargapsahamppada 

perusahaanimakananidaniminuman dicBursacEfek Indonesia; dan Likuiditas 

secaraxparsialxberpengaruhxpositif danxtidakxsignifikan terhadapxharga 

sahamxpadaxperusahaanxmakananxdanxminuman dixBursa Efek Indonesia. 

3. Menurut (Gunarsih & Wibowo, 2014: 122-123) dengan judul Analisis 

Likuiditas terhadap Harga Saham Perusahaan Telekomunikasi dalam 

Kondisi Financial Distress Bursa Efek Indonesia 2009-2013, memberikan 

kesimpulanaberdasarkanahasilxanalisisxpenelitianxdenganxanalisisxregresi 
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linierxberganda, bahwa: analisisxlikuiditasxberpengaruhcterhadapcharga 

saham. 

4. Menurut (Fitriana, Andini, & Oemar, 2016: 11-12) dengan judul Pengaruh 

Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas, Aktivitas dan Kebijakan Dividen 

terhadap Return Saham Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar pada BEI 

Periode 2007-2013, memberikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis 

penelitian dengan analisis regresi linier berganda, bahwa: Rasio likuiditas 

dan rasio aktivitas tidak berpengaruh terhadap harga saham; Rasio 

solvabilitas berpengaruh negatif terhadap harga saham; Rasio profitabilitas 

dan kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap return saham.   

5. Menurut (Saputri, 2016: 14) dengan judul Pengaruh Profitability ratio dan 

Current Ratio terhadap Harga Saham pada Perusahaan Farmasi, 

memberikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis penelitian dengan 

analisis regresi linier berganda, bahwa: Secara uji parsial/uji t, variable 

return on equity dan current ratio mempunyai pengaruh signifikan. 

6. Menurut (Onibala, Tommy, & Rate, 2014: 383) dengan judul Analisis Rasio 

Profitabilitas dan Risiko Keuangan terhadap Harga Saham XL Axiata Tbk 

yang terdaftar di BEI periode 2007-2012, memberikan kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis penelitian dengan analisis regresi linier berganda, 

bahwa: Return on assets, return on equity, net profit margin, dan risiko kurs 

secara parsial (uji-f) berpengaruh terhadap variable tidak bebas yaitu harga 

saham. Sedangkan Return on assets, return on equity, net profit margin, dan 

risiko kurs secara parsial (uji-t) berpengaruh terhadap variable tidak bebas 
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yaitu harga saham. 

7. Menurut (Octaviani & Komalasarai, 2017: 86-87) dengan judul Pengaruh 

Likuiditas, Profitabilitas, dan Solvabilitas terhadap Harga Saham, 

memberikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis penelitian dengan 

analisis regresi linier sederhana, bahwa: CR, ROA dan DER berpengaruh 

secara simultan terhadap harga saham. 

8. Menurut (Nuel, 2015: 819) dengan judul Pengaruh Rasio Likuiditas, 

Solvabilitas, dan Profitabilitas terhadap Harga Saham Perusahaan Sub 

Sektor Perkebunan Kelapa Sawit di Bursa Efek Indonesia memberikan 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis penelitian dengan analisis regresi  

linier berganda, bahwa: Variabel current ratio (CR), debt to equity ratio 

(DER), dan return on equity (ROE), secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham perusahaan sub sektor perkebunan kelapa 

sawit di Bursa Efek Indonesia (BEI); Variabel current ratio (CR) dan return 

on equity (ROE), secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham perusahaan sub sektor perkebunan kelapa sawit di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

9. Menurut (Satryo, Rokhmania, & Diptyana, 2016: 62) dengan judul The 

influence of profitability ratio, market ratio, and solvency ratio on the share 

prices of companies listed on LQ 45 Index memberikan kesimpulan bahwa 

ROA, ROE, DER dan DAR tidak berpengaruh signifikan terhadap share 

price. 

10. Menurut (Kamar, 2017: 75-76) dengan judul Analysis of the Effect of 
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Return on Equity (ROE) and Debt to Equity Ratio (DER) On Stock Price on 

Cement Industry Listed In Indonesia Stock Exchange (IDX) In the Year of 

2011-2015 memberikan kesimpulan bahwa ROE dan DER secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Menurut Sekaran (1992) dalam (Sugiyono, 2012: 60) mengemukakan 

bahwa kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai factor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting. Adapun kerangka pemikiran yang menjadi usulan dalam penelitian 

ini dijelaskan dan digambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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2.4 Hipotesis 

Menurut (Sugiyono, 2012: 64) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.  

H1: Rasio likuiditas berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017. 

H2: Rasio solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2013-2017. 

H3: Rasio profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2013-2017. 

H4: Rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2013-2017. 

 

 


